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ABSTRACT 

 
This study aims develop a teaching module for intrinsic elements of stories based 
on PBL (Problem Based Learning), determine the feasibility of the module, and 
determine the increase in critical thinking skills with the application of the module. 
Thisresearch is an RnD or Research and Development research technique, by 
applying the Borg and Gall model by adopting six steps. The data collection 
instruments used were observation, document analysis, and interviews. The data 
analysis approach using quantitative methods consists of measuring the validity, 
reliability of the instrument, evaluating the feasibility of the module by experts in 
terms of media, material, language, and conducting an N-Gain module effectiveness 
test to measure the increase in student’s critical thinking skills. The result of 
preliminary research show that validation at stage I of thr feasilibity of the module 
by media, material and language expert validators received a maximum score of 13, 
so it is feasible to develop. The results of Phase II validation resulted in an average 
score of 3.6 included in the criteria worthy of use. Teacher response questionnaire 
with a score of 94.79% with a very good category. Questionnaires of small-scale 
student responses scored an average of 82%, large scale 88.96% and application 
scale 98.9% with very good categories. Based on the result of the N-Gain test, there 
was an average increase of 0.6 points in critical thinking skills, which can be 
categorized as a moderate increase. Through observations, it can be concluded that 
the development of modules focusing on the intrinsic elements of the story with a 
PBL (Problem Based Learning) approach is feasible to use and effective in 
improving student’s critical thinking skills. 
Keywords: intrinsic story element module, critical thinking, problem based learning 
 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar unsur intrinsik cerita 
berbasis PBL (Problem Based Learning), mengetahui kelayakan modul ,dan 
mengetahui kenaikan kemampuan berpikir kritis dengan penerapan modul tersebut. 
Penelitian ini merupakan teknik penilitian Rn Datau Research and Development, 
dengan mengaplikasikan model Borg & Gall dengan mengadopsi enam langkah. 
Instrumen pengumpulan data yang dipakai ialah observasi analisis dokumen, dan 
wawancara. Pendekatan analisis data dengan menggunakan metode kuantitatif 
terdiri dari mengukur validitas, reliabilitas instrumen, mengevaluasi kelayakan 
modul oleh para ahli dalam hal media, materi, bahasa, serta melakukan uji 
efektivitas modul N-Gain guna mengukur kenaikan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Hasil penelitian awal menunjukkan validasi pada tahap I kelayakan modul oleh 
validator ahli media,materi dan bahasa mendapat skor maksimal yaitu 13 maka 
layak untuk dikembangkan. Hasil Validasi Tahap II dihasilkan rerata skor 3,6 masuk 
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kriteria layak untuk digunakan. Angket tanggapan guru dengan skor 94,79 % 
dengan kategori sangat baik. Kuisioner tanggapan siswa skala kecil rerata skor 82 
%, skala besar 88,96 % dan skala penerapan 98,9 % dengan kategori sangat baik. 
Berlandaskan hasil uji N-Gain, terdapat kenaikan rerata poin sebesar 0,6 dalam 
kemampuan berpikir kritis, yang dapat dikategorikan sebagai peningkatan sedang. 
Melalui observasi, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul berfokus pada 
unsur intrinsik cerita dengan pendekatan PBL (Problem Based Learning) adalah 
layak digunakan dan efektif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
 
Kata Kunci: modul unsur intrinsik cerita , berpikir kritis, problem based learning 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan menjadi faktor 

penting keberlangsungan kehidupan 

seseorang. Pendidikan membantu 

peserta didik memiliki peluang yang 

tinggi untuk meningkatkan 

keterampilan, kecerdasan, serta 

menggali potensi diri mereka 

sehingga meningkatkan sumber daya 

manusia yang lebih berkualitas untuk 

mencapai kesejahteraan hidup. 

Pendidikan juga mampu untuk 

menghasilkan individu yang memiliki 

kompetensi kepribadian, kecerdasan 

emosional maupun spiritual sehingga 

menimbulkan perubahan kemampuan 

dan perilaku peserta didik. Perubahan 

perilaku peserta didik ditentukan oleh 

faktor pembelajaran di kelas serta 

daya dukung lingkungan. 

Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka berdasarkan Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Nomor 56 Tahun 

2022 tentang Panduan Pelaksanaan 

Kurikulum untuk Memulihkan 

Pembelajaran (Kurikulum Merdeka) 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

dan menyempurnakan kurikulum 

sebelumnya bertujuan untuk 

membentuk siswa yang memiliki iman, 

takwa, kemampuan mandiri, 

semangat kerjasama, pemahaman 

tentang keragaman global, 

kemampuan berpikir kritis, dan 

kreativitas yang tinggi. Pencapaian 

sasaran tersebut, guru perlu memiliki 

kecakapan dalam membuat 

rancangan terkait proses pengajaran 

yang sesuai dengan kekhasan dan 

karakteristik peserta didiknya.  

Selama ini guru masih berkutat 

pada bagaimana siswa paham suatu 

materi pelajaran tapi 

mengkesampingkan daya keratifitas 

peserta didik. Guru berpedoman pada 

buku pegangan saja, tidak membuat 

modul pembelajaran. 

Prestasi dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

dapat diukur melalui terwujudnya 

pemahaman yang membangun daya 
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kreativitas siswa, sebagaimana yang 

diamanatkan dalam kurikulum. Hal ini 

dapat terlihat dari nilai rerata capaian 

belajar siswa yang setara atau 

melebihi standar ketuntasan minimal 

(KKM). 

Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi Unsur Intrinsik yang ada di 

kelas V SD Bulurejo II belum 

menggunakan modul. Guru hanya 

mengandalkan buku pegangan 

sebagai sumber utama dalam 

pembelajaran, yang mengakibatkan 

siswa menjadi pasif. Oleh karena itu, 

peserta didik cenderung bersikap 

pasif dan ini dapat menghambat 

kemampuan mereka dalam 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis saat memahami materi 

Bahasa Indonesia. Unsur Intrinsik 

Cerita belum maksimal dengan 

parameter 40 persen siswa 

mendaptkan nilai dibawah KKM yang 

ditetapkan yiatu 75. 

Langkah yang dapat dilakukan 

dalam menangani persoalan tersebut 

ialah dengan menciptakan modul 

pembelajaran yang mengadopsi 

pendekatan Problem Based Learning 

(PBL), di mana setiap tahap 

pembelajaran dirancang untuk 

menggembleng siswa dalam berpikir 

kritis, mengidentifikasi permasalahan, 

dan membangun pemahaman materi 

secara mandiri. Model PBL adalah 

pengajaran dengan metode Active 

Learning dan Cooperatif Learning 

karena berdasarkan masalah, 

kolaborasi dengan sifat inkuiri, serta 

demostrasi untuk penguatan karakter 

siswa (Paramita et al., 2019). 

Menurut (Rusman, 2012), 

Problem Based Learning ialah salah 

satu model  pengajaran yang 

dimanfaatkan untuk mendorong siswa 

berpikir tingkat tinggi yang berfokus 

pada permasalahan nyata. Model 

pembelajaran PBL dianggap relevan 

dalam menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang mirip dengan 

situasi nyata. Sehingga siswa mampu 

menemukan solusi dari 

permasalahan-permsalahan yang 

diberikan oleh guru atau yang mereka 

temui. Guru bertindak sebagai 

fasilitator dan mediator dalam 

membantu siswa membangun 

pengetahuan secara aktif, kreatif, dan 

mandiri (Siregar et al., 2016). Dalam 

konteks tertentu, masalah 

pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

berkaitan dengan unsur intrinsik 

dalam cerita sangat relevan dengan 

isu-isu yang ada dalam masyarakat. 

Model pengajaran bisa membangun 
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pola piker  ilmiah seperti: problem 

based learning, inquiry, discovery 

learning, dan project based learning 

(Yulianti & Gunawan, 2019). Salah 

satu model yang bisa dikembangkan 

adalah PBL karena siswa dapat 

menjadi pusat belajar (Juliawan, 

2012). Model PBL dicirikan proses 

pengajaran yang diawali dengan 

memberikan permasalahan yang 

konteksnya sesuai dengan lingkungan 

sekitar, bersifat  kolaboratif dan 

pemecahan masalah secara mandiri 

(Amir, 2015). 

Model PBL dicirikan dengan 

peserta didik yang beraktifitas dalam 

kelompok kecil atau berpasangan 

untuk mengeksplorasi masalah-

masalah nyata yang belum 

terdefinisikan dengan jelas, 

sementara guru bertindak sebagai 

fasilitator pembelajaran. Jadi 

pembelajaran bersifat kolaboratif dan 

student centered.  

Shoimin, (2014) 

menyatakanmodel problem based 

learning menyimpan kelebihan 

berikut: 1) Mendorong siswa untuk 

menemukan potensi menemukan 

solusi terhadap situasi nyata; 2) 

Memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka melalui kegiatan akademik; 3) 

Fokus pengajaran pada 

permasalahan, mengurangi 

kebutuhan siswa untuk menghafal 

atau mengingat informasi yang tidak 

relevan; 4) Mendorong eskperimen 

siswa melalui Kerjasama tim; 5) 

Mengajarkan siswa untuk 

memanfaatkan berbagai sumber ilmu, 

seperti internet, wawancara, 

pengamatan, membaca sumber 

informasi di perpustakaan; 6) 

Mempromosikan keahlian siswa untuk 

menilai perkembangan pembeljaran 

mereka sendiri; 7) Mengembangkan 

keahlian siswa dalam berkomunikasi 

ilmiah melalui tukar pikiran atau 

presentasi; 8) Membantu siswa 

mengatasi kesulitan belajar mereka 

secara individual melalui peer 

teaching dalam kerja kelompok. 

Proses pembelajaran dengan 

berbasis PBL sangat menunjang 

pemenuhan domain profil pelajar 

Pancasila. P5 tidak lepas dari istilah 

Pendidikan karakter. Tujuan 

pelaksanaan Pendidikan karakter di 

sekolah agar siswa berlatih mengatasi 

masalah di kehidupannya. Pendidikan 

tingkat dasar merupakan level 

mendasar dan sangat penting untuk 

terselenggaranya penguatan 

Pendidikan karakter (Nugrahani et al., 

2020).  
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Modul ajar adalah komponen 

pembelajaran yang disusun 

berdasarkan kurikulum yang berlaku 

yang bertujuan mencapai ketuntasan 

capaian pembelajaran yang sudah 

ditetapkan (Nurdyansyah & 

Mutala’liah, 2015). Modul ajar 

berperan penting untuk guru dalam 

menopang guru saat merencanakan 

kegiatan pembelajaran (Nesri & 

Kristanto, 2020). Saat perancangan 

perangkat pembelajaran guru 

berperan sangat penting karena guru 

harus mempunyai kemampuan 

berpikir dan berinovasi dalam modul 

ajar. Pengembangan modul ajar 

berbanding lurus dengan 

pengembangan kompetensi 

pedagogic guru agar pembelajaran 

berlangsung  aktif, kreatif, efisien, dan 

pembahasan materi sesuai dengan 

capaian pembelajaran  (Maulinda, 

2022). 

Modul pengajaran merupakan 

bagian dari bahan pembelajaran yang 

digunakan sebagai sumber belajar 

yang memadai sehingga 

pembelajaran terselenggara dengan 

optimal dan bermakna.  Bahan ajar 

menyajikan materi secara efektif dan 

menarik sehingga meningkatkan 

motivasi belajar (Mulyati & Nugrahani, 

2019). 

Peningkatan pemahaman 

belajar merupakan proses 

penyesuaian minat siswa dengan pola 

belajarnya sehingga pengembangan 

modul harus berorientasi pada 

karakteristik peserta didik sesuai pada 

levelnya. (Marita, 2023). 

Cerita baik fiksi dan non fiksi 

sebenarnya diadopsi dari peristiwa-

peristiwa yang terjadi di lingkungan. 

Dan oleh pengarang dituangkan 

dalam bentuk karya sastra dengan 

menganut pada unsur-unsur 

pembangunnya untuk menyampaikan 

sebuah Pelajaran hidup atau pesan 

moral dalam kehidupan manusia. 

Pembelajaran sastra akan lebih 

mudah diterima oleh siswa jika cerita- 

yang disuguhkan berdasar 

permasalahan seputar kehidupan 

siswa. Untuk anak usia Sekolah Dasar 

karya sastra berupa cerita biasanya 

disajikan dalam bentuk fabel. 

Unsur intrinsik cerita menurut 

Ma’ruf & Nugrahani, (2021) yakni 

tokoh, alur, latar, tema, amanat, sudut 

pandang, dan gaya Bahasa. Cerita 

merupakan wujud dari karya sastra.  

Karya sastra adalah hasil seni 

yang menggunakan bahasa sebagai 

media ekspresi. Pada kenyataannya, 

karya sastra bukan sekadar untuk 

menyampaikan estetika pada 
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pembaca, tetapi merupakan media 

untuk menyampaikan ide, pikiran, dan 

pengalaman hidup (Budjianto & Dewi, 

2022).  

Unsur pembangun kaya sastra 

terdapat karakter sebagai pembangun 

cerita fiksi. Sastra atau fiksi tidak 

hanya berperan sebagai agen 

Pendidikan pembentuk moral siswa, 

tetapi juga membentuk adap dan budi 

pekerti siswa agar menjadi anggota 

Masyarakat (Abdulfatah et al., 2018). 

Karakteristik kepribadian individu 

muncul sebagai Bahasa yang dalam 

unsur intrinsic cerita bisa diwujudkan 

dalam tema dan gaya  Bahasa 

sehingga manusia adalah satu 

kesatuan dengan karya sastra (Izaty, 

2022). Flexibilitas pengarang atau 

sudut pandang menyesuaikan 

penokohan yang disesuaikan  dengan 

dunia nyata yang representative 

dalam tokoh cerita (Yudha & Widayati, 

2023). 

Amanat dalam suatu cerita 

identic dengan penanaman 

Pendidikan karakter. Pemerintah 

secara preventif berusaha 

mewujudkan Pendidikan karakter 

lewat nilai karakter yang masuk pada 

setiap mata Pelajaran termasuk 

Bahasa Indonesia akan tetapi dalam 

pelaksanaannya tidak bisa lepas dari 

daya dukung lingkungan keluarga dan 

karakter individu itu sendiri (Widayati 

& Subekti, 2019). 

Salah satu tujuan dalam proses 

belajar-mengajar adalah 

meningkatkan kapasitas siswa dalam 

berpikir secara kritis. Berpikir kritis 

adalah kecakapan untuk 

mengemukakan penedapat secara 

terorganisasi kemampuan 

mengevaluasi pendapat sendiri dan 

orang lain secara sistematis(Yulianti & 

Gunawan, 2019). O”Daffer dan 

Thornquist menyatakan pendapatnya 

bahwa tahapan berpikir kritis adalah: 

memahami masalah, pengkajian data, 

asumsi, menyatakan, mendukung 

simpulan, putusan, dan solusi   

(Sumaryati & Sumarmo, 2013). 

Indicator berpikir kritis yaitu: 

1. Memberikan penjelasan secara 

sederhana 

2. Mengembangkan keterampilan 

dasar siswa 

3. Membuat inteferensi 

4. Mebuat penjelasan lebih lanjut 

5. Menyusun strategi dan taktik 

 

B. Metode Penelitian  

Studi ini mengaplikasian teknik 

penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan 

menerapkan model Borg & Gall. 
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Menurut Borg & Gall (dikutip oleh 

(Sugiyono, 2010), penelitian 

pengembangan ialah langkah yang 

diambil guna menciptakan dan 

menguji produk pendidikan dengan 

valid. Penelitian pengembangan ini 

direncanakan dilaksanakan dalam 

enam tahap meliputi tahap (1) analisis 

kebutuhan, (2) perencanaan, (3) 

proses pengembangan, (4) pengujian 

validitas, (5) penyempurnaan, dan (6) 

uji terbatas produk (Nugrahani & 

Setyosari, 2017). 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka 

Berpikir (Sumber: Borg dan Gall, 

2003) 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Bulurejo II yang terletak di Kecamatan 

Semin, Kabupatem Gunungkidul, D.I 

Yogyakarta. Penelitian ini 

dilaksanakan pada semester genap 

tahun ajaran 2022/2023. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan 

observasi yaitu meliputi : 1) Observasi 

kelayakan modul; 2) angket guru;3) 

angket siswa; 4) tes kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Analisis data dengan uji 

validitas, reabilitas, serta daya beda 

instrument pretes dan postes. Uji 

Kelayakan modul dengan uji validasi 

dari validator materi, media dan 

bahasa. Diperkuat dengan analisis 

skor angket tanggapan guru dan 

siswa. Analsisis kemampuan berpikir 

kritis dengan uji N-Gain. 

Tabel 1 Klasifikasi Nilai Gain Menurut 

Hake 

Penilaian skor Kriteria 

Skor  ≤ 0,3 

0,3 < skor < 0,7 
  Skor > 0,7  

Rendah

Sedang 
Tinggi  

(Modifikasi Hake, 1998)  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Masalah yang dihadapi dunia 

pendidikan sekarang berdasarkan 

rapot pendidikan adalah banyaknya 

sekolah yang memperoleh nilai 

rendah di bidang literasi . Oleh karena 

itu pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia unsur intrinsik cerita 

dikembangkan sebuah modul 

pengajaran yang berfokus pada 

Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian ini mengadopsi model 

pengembangan Borg & Gall, dengan 

fokus pada enam tahap yaitu 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

Pengembangan Produk (Media 
Belajar) 

Validasi Produk 

Revisi Produk 

Uji Coba Produk 

Simpulan/Produk akhir 

Analisis Awal 
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mengidentifikasi potensi dan 

permasalahan, perencanaan yang 

mencakup analisis kompetensi inti 

dan kompetensi dasar, serta 

menganalisis dokumen dan sumber 

referensi. Desain modul (validasi oleh 

tim ahli Tahap I) dengan kriteria 

validasi 1) Elemen kelayakan isi; 2) 

penyajian; dan 3) kelayakan 

sistematika. Hasil validasi Tahap I 

direvisi diadakan uji coba skala kecil 

kemudian penyempurnaan 

pengembangan modul kemudian 

direvisi tahap II, dengan kriteria 

validasi Ahli Bahasa 1) Kesesuaian 

dengan perkembangan yang dialami 

siswa; 2) komunikatif; 3) dialogis dan 

interaktif; 4) lugas; 5) koherensi dan 

keturunan alur pikir. 

Validasi Ahli Materi 1) Materi; 2) 

kemutakhiran; 3) merangsang 

keingintahuan melalui PBL; 4) 

mengembangkan kecakapan hidup. 

Validasi Ahli Media 1) Teknik 

penyajian; 2) pendukung penyajian 

materi; 3) penyajian pembelajaran. 

Hasil validasi ketiga ahli menjadi 

dasar pengembangan untuk menjadi 

produk prototipe II. Revisi tahap II 

dilaksanakan uji coba dalam skala 

besar dan uji coba lapangan sampai 

pada proses terakhir dihasilkan 

produk akhir penelitian berupa Modul 

Bahasa Indonesia Unsur Intrinsik 

Cerita Berbasis PBL untuk siswa SD 

Kelas V. 

 

1. Pengembangan Modul Unsur 

Intrinsik Cerita Berbasis PBL 

a. Identifikasi Potensi dan 

Masalah Berdasarkan hasil 

observasi awal diketahui 

pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang dilaksanakan di 

sekolah belum menggunakan 

modul hanya berpedoman 

pada buku siswa. 

Pembelajaran yang saat ini 

diterapkan masih belum 

menempatkan siswa sebagai 

pusat menyebabkan siswa 

kurang berpartisipasi selama 

proses pengajaran. Akibatnya, 

kepiawaian siswa dalam 

berpikir kritis sebagai 

penyelesaian permasalahan 

belum  mendapatkan  perhatian  

yang  memadai.  Hal  ini  

diperkuat  dari  hasil  pre-test  

yang dilakukan dengan 

memberikan soal dengan taraf 

soal berpikir kritis dengan level 

soal HOTS. Hasil pre-test 

dibandingkan dengan KKM 

mata pelajaran. 
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b. Pengumpulan data berdasar 

observasi untuk menentukan 

perencanaan dilakukan 

berdasarkan data hasil 

identifiksi masalah dengan 

membuat strategi penyelesaian 

masalah dengan menciptakan 

modul unsur intrinsik cerita 

berbasis PBL. Pengembangan 

modul dilakukan mengacu 

pada sistematika 

pengembangan modul. 

c. Desain produk dilakukan 

berdasar tujuan belajar yang 

akan digapai. Kegiatan 

pembelajaran terbagi dalam 

dua kegiatan pengajaran yang 

Langkah-langkahnya mengacu 

pada sintak PBL yang 

dilengkapi soal evaluasi. 

d. Validasi desain meliputi 

validasi kelayakan. Modul 

mengikuti panduan yang 

disediakan dalam buku teks 

pelajaran oleh BSNP. Penilaian 

ini dilakukan dalam dua tahap. 

Hasil penilaian tahap I dan 

tahap II. 

Kriterian validasi Tahap I jika 

semua indikator diberikan 

respon postif “Ya” maka 

dinyatakan modul layak 

dikembangkan (prototipe I) 

Kemudian setelah 

dikembangkan divalidasi 

kembali. Hasil masukan ahli 

bahasa pada prototipe I 

terdapat kalimat yang kurang 

efektif sedangkan dari ahli 

materi belum mencamtumkan 

sitasi yang digunakan dalam 

modul.Untuk ahli media 

dinyatakan baik untuk 

digunakan. 

e. Setelah mandapat Masukan 

dari validator materi dan 

bahasa pada prototipe I 

dilakukan pengembangan 

modul berdasar masukan dari 

ahli materi dan bahasa dan 

menjadi pedoman 

penyempurnaan modul pada 

prototipe II.  

Tabel 2 Kriteria Validasi 

Kelayakan Modul 

Penilaian skor Kriteria 

Skor ≥ 2,75 

2,50 <Skor ≤ 2,75 

 

  Skor =1

  

Layak 

Layak 
dengan revisi 

Tidak layak

  

 

Hasil Validasi Tahap II modul 

dinyatakan layak. Setelah itu, 

dilakukan percobaan dalam 

skala kecil, skala besar, dan uji 

lapangan. 
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f. Berdasar hasil uji coba skala 

kecil, skala besar, dan uji 

lapangan menunjukkan bahwa 

modul intrinsic cerita berbasis 

PBL layak digunakan, dan 

dinyatakan sebagai produk 

akhir penelitian. 

 

2. Kelayakan Modul Unsur 

Intrinsik Cerita Berbasis PBL 

Penilaian Tahap I oleh 

validator 

Tabel 3 Hasil Penilaian Tahap I Modul Unsur 

Intrinsik Cerita berbasis PBL 

Validator Instansi Skor Kriteria 

Materi Univet 

Sukoharjo 

13 Layak 

Bahasa Univet 

Sukoharjo 

13 Layak 

Media Univet 

Sukoharjo 

13 Layak 

Rata-rata skor total 13 Layak 

 

Hasil rerata skor 

menunjukkan skor maksimal 

untuk semua indikator dengan 

para ahli memberikan respon 

positif “ya”. 

  

 Penilaian Tahap II Oleh Ahli 

Materi, Bahasa, dan Media 

Perangkat penilaian 

untuk tahap II dari modul 

berbasis PBL memiliki tiga 

elemen, yaitu elemen 

kelayakan konten, elemen 

kelayakan bahasa, dan elemen 

kelayakan penyajian atau 

media. Setiap elemen dinilai 

oleh tiga ahli, dan kemudian 

hasil penilaian mereka 

dijumlahkan dan dihitung rata-

ratanya. Hasil penilaian 

instrumen untuk Tahap II 

kemudian direkapitulasi. 

 Masukan dari ahli 

bahasa terdapat kalimat yang 

tidak efektif dan kesalahan tata 

tulis. Masukan dari ahli bahasa 

belum ada petunjuk 

penggunaan modul dan belum 

mecantumkan sumber sitasi. 

Ahli media secara garis besar 

penyajian modul sudah layak. 

Berdasar masukan dari ketiga 

validator menjadi pijakan untuk 

mengembangkan modul 

menjadi modul Prototipe II. 

Modul prototipe II diuji oleh 

validator kembali. 

Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Penilaian Modul 

Tahap II 

Komponen  Skor Kriteria 

Kelayakan 

Konten 

3,68 Layak 

Kebahasaan 3,4 Layak 

Penyajian 3,76 Layak 

Rata-rata skor 3,6 Layak 
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Hasil rerata skor 3,6 

dinyatakan layak karena 

memenuhi krteria modul 

dinyatakan layak jika 

memenuhi rentang skor ≥ 2,75. 

  Penilaian Kelayakan 

konten diatas menggambarkan 

hasil bahwa modul yang 

diciptakan telah sesuai dengan 

standar kriteria penilaian 

instrument. Modul memiliki 

materi yang lengkap yang 

dapat menunjang 

pembelajaran siswa. Modul 

yang dikemabangkan dengan 

model PBL dapat menarik 

minat siswa sehingga siswa 

tertarik untuk belajar, dan 

membuat pengajaran menjadi 

lebih efektif dan terpusat pada 

siswa. (Strobel, 2009). 

  Komponen kelayakan 

kebahasaan tealh disesuaikan 

dengan mengacu kaidah tata 

bahasa Indonesia. Modul yang 

diciptakan dengan 

menggunakan Bahasa 

Indonesia yang mudah 

dipahami siswa dan komunkatif 

sehingga siswa menjadi lebih 

mudah untuk mempelajari 

materi. Penggunaan istilah 

dalam modul sudah Nampak 

konsisten. Tata tulis yang 

digunakan dalam modul juga 

telah disesuaikan dengan 

kaidah penulisan sesuai 

dengan pedoman yang 

berlaku.  

  Komponen 

penyajian/media sesuai 

dengan standar usnur 

penyajian sebuah modul. 

Permasalahan yang diangkat 

pada modul diletakan pada 

awal pembahaan materi dan 

sudah tersajikan secara 

lengkap. Permasalahan 

kontekstual yang tersaji dalam 

modul membuat siswa lebih 

tertarik untuk mempelajarinya. 

 

Angket Tanggapan Guru 

Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Angket 

Tanggapan Guru Terhahap Modul Unsur 

Intrinsik Cerita Berbasis PBL 

No  Tanggapan Guru  (%) 

1. Guru Kelas Bawah 93,75% 

2. Guru Kelas Atas 95,83% 

 Rata-rata 94,79% 

 Kriteria Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 5 

untuk respon angket 

tanggapan guru menunjukkan 

hasil sangat baik. Modul sudah 

disusun sesuai dengan materi 
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unsur intrinsik cerita. 

Indikatornya juga sudah 

sesuai, penggunaan model 

PBL sintaknya sudah nampak 

pada setiap kegiatan 

pengajaran. Kegiatan 

pengajaran juga sudah 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa  serta 

aktivitas pengajaran yang 

dibuat aktif dan menarik sangat 

menggugah motivasi belajar , 

semangat berkolaborasi, dan 

mengembangkan pendapat 

untuk memecahkan 

permasalahan. 

 

Angket Tanggapan Siswa 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Penilaian Siswa  

Uji  Rata-rata 

Skor 

Kriteria 

Skala Kecil 82 % Sangat 

baik 

Skala Besar 88,96% Sangat 

baik 

Uji Lapangan 98,9 % Sangat 

Baik 

 

  Berdasasarkan hasil uji 

skala kecil, skala besar, dan uji 

lapangan menunjukkan kriteria 

sangat baik. Siswa menilai 

modul mudah dipahami. 

Mereka juga tertarik untuk 

mempelajari modul unsur 

intrinsic cerita karena 

pembelajaran dikemas sangat 

interaktif. Modul pembelajaran 

merupakan factor eksternal 

siswa yang meningkatkan 

motivasi internal dalam diri 

siswa untuk belajar materi 

tersebut (Nugrahani & 

Setyosari, 2017). Salah satu 

cara mempengaruhi aktivitas 

pengajaran dengan 

memasukkan bahan 

pengajaran yang didesain 

secara lengkap yang 

mengandung unsur media, 

sumber belajar, yang memadai 

ke dalamnya (Mulyati & 

Nugrahani, 2019). 

3. Keefektifan Modul pada 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa 

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Uji N-gain Data 

Nilai Hasil Pre-test dan Post-test. 

Indikator 

Rata-rata 

skor 
N-

gai

n 

kriter

ia Pre Pos

t 

Mengidentifikasi 

dan memberi 

penjelasan 

60,9

2 

79,6 0,4

8 

sedan

g 

Menyimpulkan 

serta 

membuat 

47,8

4 

86,6

4 

0,7

4 

tinggi 
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penjelasan 

lebih lanjut 

Menyimpulka

n dengan 

memberikan 

penjelasan 

sederhana 

67,8

2 

97,4

1 

0,9

2 

tinggi 

Membangun 

ketrampilan 

dasar 

46,2

6 

75 0,5

3 

sedan

g 

Merencanaka

n 

Tindakan/stra

tegi 

23,2

8 

48,2

8 

0,3

3 

sedan

g 

Rata-rata 

total 

49,2

2 

77,3

8 

0,6 sedan

g 

 

Rerata skor hasil uji N-Gain 

berfungsi untuk mengetahui 

keefektifan modul dalam memberikan 

kenaikan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil uji mendapat skor 

0,6 dinyatakan modul efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan kriteria sedang 

karena pada rentang 0,3 < g < 0,7 

 Model PBL menciptakan 

kondisi lingkungan belajar yang 

mendukung berpikir kritis siswa. 

Pembelajaran yang berdasarkan 

masalah akan meningkatkan rasa 

penasaran siswa terhadap materi 

sehingga siswa memiliki motivasi 

yang besar untuk menyelidiki 

permasalahan yang tersaji dalam 

modul. Saat siswa mengadakan 

penyelidikan maka siswa 

mengaplikasikan tahapan berpikir 

kritis guna penyelidikan dan 

mengalisis bukti serta mengambil 

keputusan berdasar hasul 

penyelidikan (Nafiah & Suyanto, 

2017).  Kemampuan berpikir kritis 

akan sebanding dengan capaian 

belajar siswa.  

Hasil Belajar Siswa 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 

Hasil Belajar Jumlah 

Nilai akhir rata-rata 80,34 

Nilai tertinggi 91,79 

Nilai terendah 78,17 

Siswa yang tuntas 

belajar 

29 

Siswa yang belum 

tuntas belajar 

0 

Ketuntasan 

klasikal kelas ( % ) 

100% 

 

Instrumen evaluasi kelayakan 

materi terdiri dari enam 

subkomponen, meliputi materi, 

aktualitas, pendorong minat melalui 

PBL, pembangunan keterampilan 

praktis, pengembangan pemahaman 

tentang keanekaragaman, dan 

mencakup perspektif kontekstual. 

Enam subkomponen tersebut berisi 

item-item penilaian yang telah 
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mendapatkan tanggapan positif dari 

para ahli. Rerata poin keseluruhan 

yang didapatkan adalah 3,68 

mempunyai nilai ≥ 2,75. Berdasarkan 

hasil penilaian ini, dapat disimpulkan 

bahwa penilaian tersebut memenuhi 

kriteria yang sesuai dengan instrumen 

penilaian yang telah dimodifikasi dari 

BSNP . Instrumen evaluasi kelayakan 

bahasa meliputi perkembangan siswa, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, 

kelugasan, koherensi dan keruntutan, 

alur piker, kesesuaian kaidah, 

penggunaan istilah/lambang 

mendapat skor 3,4 juga masih dalam 

rentang skor ≥ 2,75 maka dinyatakan 

layak. Indikator pada validasi 

kebahasaan mendorong motivasi dan 

minat siswa melalui PBL. Siswa yang 

termotivasi saat pembelajaran akan 

fokus pada tahapan belajar sehingga 

siswa juga akan lebih terampil 

(Kharisma et al., 2023). 

Pembangunan keterampilan 

praktis melalui validasi media  adalah 

pengembangan pemahaman tentang 

Teknik penyajian, pendukung 

penyajian materi, penyajian 

pembelajaran mendapat skor 3,76 , 

masih dalam rentang skor ≥ 2,75 

maka dinyatakan layak. Rerata poin 

keseluruhan yang didapatkan adalah 

3,6 dalam rentang skor ≥ 2,75. 

Berdasarkan hasil penilaian ini, dapat 

disimpulkan bahwa penilaian tersebut 

memenuhi kriteria yang sesuai 

dengan instrumen penilaian yang 

telah dimodifikasi dari BSNP. 

Selama tahap percobaan 

dalam skala kecil, hasil dari kuisioner 

yang diberikan pada peserta didik 

menghasilkan rerata persentase 82% 

ada pada rentang 81%≤skor≤100% 

dengan kriteria sangat baik. Tahap 

ujicoba skala besar juga 

menghasilkan hasil positif, dengan 

rerata persentase skor mencapai 

88,96% ada pada rentang 

81%≤skor≤100% dengan kriteria 

sangat baik. Hal ini menunjukan  

bahwa modul yang telah diciptakan 

mampu membangkitkan keinginan 

siswa untuk belajar melalui modul 

tersebut. Aspek ketegasan dalam 

diskusi, menyampaikan pendapat, 

mempresentasikan hasil diskusi 

melatih tanggung jawab siswa serta 

berkolaborasi membantu teman yang 

lain menunjukkan bentuk 

pengendalian emosi dan keaktifan 

serta kearifan yang tertanam pada 

siswa (Fadhila et al., 2023). 

Berdasarkan angket 

tanggapan siswa yang menunjukkan 

kenaikan rerata skor yang signifikan 

menunjukkan bahwa modul unsur 
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intrinsik cerita berbasis PBL degan 

tahapan orientasi pada masalah, 

mengorganisasikan pembelajaran 

siswa, membimbing penyelidikan 

siswa, menciptakan sebuah karya, 

menganalisis menganalisis 

permasalahan sehingga akan 

menunjang proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran berjalan 

dengan baik (Maryati et al., 2022).  

Poses menganalisis 

kemampuan berpikir kritis pada 

indikator pertama, ditemukan bahwa 

rerata poin pretest adalah 60,92, 

sedangkan rerata poin post-test 

adalah 79,6. Hal ini menghasilkan 

indeks kenaikana sebesar 0,48 

dengan standar yang mencapai 

tingkat sedang. Kenaikan tersebut 

menyatakan bahwa siswa sudah 

berhasil dalam menyampaikan 

penjelasan yang ringkas terkait 

dengan permasalahan atau 

pertanyaan yang diberikan. Keahlian 

untuk memberikan penjelasan yang 

sederhana ini dikembangkan melalui 

pembelajaran yang mengandalkan 

modul berbasis PBL. Siswa 

diharapkan mahir menyatakan 

penjelasan dan ide-ide yang mereka 

miliki dalam masing-masing kelompok 

belajar ketika mereka terlibat dalam 

proses pengajaran. Pembahasan 

masalah dalam proses pengajaran 

mendorong siswa merasa lebih 

percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat serta gagasan mereka 

untuk mengatasi masalah yang 

sedang dibahas. Pendekatan PBL 

memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi dengan anggota 

kelompoknya dengan tujuan untuk 

berbagi pendapat dan ide dalam 

upaya memahami masalah yang 

tengah dibahas (Strobel, 2009). 

Kemampuan berpikir kritis juga 

berkaitan dengan bagaimana siswa 

mengambil pelajaran dari amanat 

yang ada pada cerita-cerita yang 

disajikan untuk diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari -hari . Pengarang 

memberikan pelajaran tentang 

kebaikan dan keburukan 

Berdasar peningkatan rata-rata 

hasil postest maka siswa sudah 

mampu menyimpulkan pesan moral 

yang bisa diambil dari sebuah cerita 

sehingga meningkatkan pendidikan 

karakter pada siswa. Ketika siswa 

Sekolah Dasar mampu 

mengaplikasikan pesan moral dalam 

sebuah cerita atau pun sumber 

kearifan lokal misalnya dalam 

masyarakat jawa seperti lagu-lagu 

atau tembang dolanan serta cerita 

rakyat yang variatif, dengan muatan 
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religius, norma kesopanan terhadap 

orang tua dan guru, hidup rukun 

dalam masyarakat maka dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat 

terutama dunia pendidikan telah 

menanamkan nilai-nilai karakter sedini 

mungkin (Widayati et al., 2023). 

Hasil dari pretest siswa pada 

indikator berpikir kritis memiliki nilai 

rata-rata sekitar 49,22. Setelah 

mengikuti posttest, nilai rata-rata 

mereka meningkat menjadi 77,38. 

Analisis kenaikan rerata skor antara 

pretest dan posttest setelah 

menerapkan pengajaran dengan 

modul berbasis PBL pada unsur 

intrinsik cerita, nilai peningkatannya 

adalah 0,6. Peningkatan menunjukkan 

kenaikan rerata skor berada dalam 

golongan sedang, dimana rentang 

nilai untuk golongan ini adalah 0,3 < g 

< 0,7. 

Model pembelajaran berbasis 

PBL juga menekankan pada 

pembelajaran berkolaborasi dengan 

inkuiri, yang dapat membangkitkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh 

sebab itu, siswa akan menjadi lebih 

mandiri dalam menemukan konsep 

pembelajara. Model pembelajaran 

kolaboratif berbasis inkuiri 

menghasilkan kinerja yang baik dalam 

menulis dan berpikir kritis daripada 

siswa yang diajar dengan 

mengaplikasikan metode 

konvensional (Darmuki et al., 2023). 

Hasil belajar siswa juga 

mengalami kenaikan yang signifikan 

yaitu tuntas 100 %. Model 

pembelajaran PBL membangkitkan 

minat belajar siswa. Jika minat belajar 

meningkat otomatis membangkitkan 

daya berpikir siswa yang menaikan 

capaian belajar siswa (Wahyudi et al., 

2022). Maka dapat disimpulkan 

bahwa model pengajaran PBL bisa 

menaikkan kemampuan berpikir kritis 

siswa sehingga hasil belajar 

meningkat.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil 

penelitian pengembangan modul 

dilakukan dengan metode Bord & Gall 

dengan mengacu pada enam langkah 

dapat menghasilkan produk akhir 

berupa Modul Bahasa Indonesia 

Unsur Intrinsik Cerita Berbasis PBL 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa. 

Modul Unsur Intrinsik Cerita 

Berbasis PBL yang telah disusun  

cocok untuk digunakan. Hal ini 

berdasarkan evaluasi dari para ahli. 

Evaluasi yang telah dilakukan oleh 

ahli dalam hal kecocokan isi, 

penggunaan bahasa, dan penyajian 
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modul menghasilkan nilai rata-rata 

sebesar 3,6, yang menunjukkan 

bahwa modul ini sangat sesuai untuk 

digunakan. 

Modul Bahasa Indonesia dengan 

fokus pada Unsur Intrinsik Cerita 

Berbasis PBL telah terbukti berhasil 

dalam menaikkan atau memperbaiki 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 

ini tercermin dalam data naiknya 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mencatat rerata skor peningkatan 

sebesar 0,6, dengan tingkat 

peningkatan yang dapat dianggap 

sebagai peningkatan sedang. 
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